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 Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dari seberapa besar laba yang 
diperoleh setiap tahun. Alasan inilah yang menyebabkan setiap perusahaan selalu ingin 
memaksimalkan labanya. Laba yang diperoleh tersebut akan dikenai pajak oleh negara. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi perencanaan pajak dalam mengefisiensikan 
biaya pajak perusahaan. Penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian dimana 
objek penelitiannya adalah PT. DLP. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
kepustakaan dan lapangan. Perencanaan pajak merupakan tindakan penstrukturan yang 
terkait dengan konsekuensi potensi pajaknya, penekanannya diarahkan kepada 
pengendalian setiap transaksi agar hutang pajak, baik pajak penghasilan maupun pajak-
pajaknya lainnya berada dalam posisi minimal sepanjang tidak melanggar peraturan 
perundang-undangan maupun secara komersial. Membayar pajak bukanlah merupakan 
tindakan sederhana, tetapi terdapat banyak hal yang bersifat emosional. Pada dasarnya 
tidak seorangpun yang senang membayar pajak. Penelitian yang dilakukan 
memperlihatkan bahwa PT. DLP masih belum sepenuhnya mematuhi kewajiban 
perpajakan sesuai dengan Ketentuan Perpajakan. Hal ini terbukti dari perhitungan, 
pemotongan, pelaporan, dan penyetoran jumlah pajak yang terutang. Penelitian yang 
dilakukan memperlihatkan bahwa dalam melakukan perencanaan pajak, kepatuhan 
kewajiban perpajakan merupakan hal yang sangat penting untuk ditaati. Karena jika 
Wajib Pajak hanya mementingkan efisiensi beban pajak tanpa mematuhi kewajiban 
perpajakan, dapat dikenakan sanksi pidana (Pasal 38) dan sanksi administrasi didalam 
bidang perpajakan (Pasal 9 dan 13A Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007). Dari hasil 
penelitian, penulis menyarankan untuk membuat laporan laba-rugi yang konsisten dan 
taat azaz; mencari tenaga ahli dibidang perpajakan yang profesional; menghitung, 
mengisi surat pemberitahuan, memotong, melaporkan, dan menyetorkan jumlah pajak 
yang terutang dengan benar dan tepat waktu. Penulis juga menyarankan untuk 
perencanaan pajak selanjutnya: mengganti non deductible expense dengan deductible 
expense, memberikan tunjangan pajak dan tunjangan komunikasi. 
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